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The research aimed at inventing glutinous corn cultivar through collecting, characterizing and 
identifying various characters of clustering glutinous corn cultivars found in the villages of 
Tombuo, Padang, Sansarino and Uentanaga, Ampana Kota sub district of Tojo Una-Una district. 
The research was conducted between January and March 2010. The research applied a Survey 
Method and Observations in which the research site was decided based on the information gathered 
from Department of Agriculture, Plantation, Animal Husbandry and Animal Health of Tojo Una-
Una district. Plant, cob and seed morphological characters were observed in order to determine the 
morphological diversity among the cultivars tested.  Dendogram analysis was applied for 
identifying the similarities among the tested corn cultivars.  The research findings showed that there 
are three different cultivar groups of glutinous corns with regard to their morphological 
characteristics in Kecamatan Ampana Kota. 
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PENDAHULUAN 
Pengembangan varietas merupakan 
aspek kegiatan paling hulu dalam pembangunan 
pertanian. Hingga saat ini telah dilepas 
ratusan varietas jagung unggul namun tidak 
semua dimanfaatkan oleh petani. Hal ini 
membuktikan bahwa plasma nutfah pertanian 
(Agrobiodiversity) sudah sangat mendesak 
untuk diamankan dari kepunahan maupun 
terjadinya erosi genetik, sebab plasma nutfah 
pertanian secara riil telah dan terus akan 
dimanfaatkan bagi kelangsungan hidup serta 
kesejahteraan masyarakat, baik pada tingkat 
lokal, regional, nasional maupun global 
(Watimena dan Nurhayati, 2005).  Menurut 
Sumarno (2004),  Indonesia miskin koleksi 
plasma nutfah untuk hampir semua tanaman 
ekonomis yang dibudidayakan dan perlu 
segera dilakukan pelestarian agar tidak 
terlanjur habis.  
Sadjad (2007), menambahkan bahwa 
sumber pangan utama yang dikonsumsi oleh 
masyarakat Indonesia adalah beras (nasi), 
padahal sumber pangan lain begitu banyak 
tersedia. Hal ini karena adanya pandangan 
feodalistik dan kolonialistik yang masih 
menjadi idola bahwa makan nasi memiliki 
status sosial lebih tinggi. Sumber pangan 
lain yang cukup populer di masyarakat adalah 
jagung, namun sekarang ini jagung lebih 
banyak dipakai sebagai pakan ternak karena 
varietas/kultivar yang dikembangkan saat ini 
lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut.  
Sulawesi Tengah  merupakan salah 
satu propinsi yang memiliki koleksi jagung 
ketan lokal dalam jumlah  banyak dan beragam  
serta tersebar luas di beberapa daerah dan 
dijadikan sebagai salah satu makanan 




jagung khas di daerah (Maemunah dan 
Lapanjang, 2002). Berdasarkan sifat patinya, 
jagung ketan (Waxy corn) atau disebut juga 
jagung pulut dimana sebagian besar patinya 
terdiri dari amilopektin yang dalam pemasakan 
menjadi lengket dan  pulen sehingga jagung 
ketan banyak digemari untuk dikonsumsi, 
baik dalam bentuk segar maupun produk 
olahannya. Selama ini petani menggunakan 
benih yang berasal dari pertanaman sebelumnya 
yang non sertifikat sehingga mutunya rendah. 
Menurut Maemunah (2008), rendahnya 
produksi jagung lokal antara lain disebabkan 
oleh benih bermutu tidak tersedia pada            
saat dibutuhkan dan termarginalnya 
pengembangan jagung tersebut. 
Kabupaten Tojo Una-una memiliki 
jagung ketan lokal yang cukup populer dan 
sudah lama dibudidayakan, namun produksinya 
masih relatif rendah akibat penerapan 
teknologi yang masih sederhana termasuk 
penggunaan benih yang hanya diambil dari 
pertanaman yang bukan diperuntukkan sebagai 
benih produktivitas jagung dapat ditingkatkan 
dan langkah awal yang dapat dilakukan 
adalah karakterisasi. Berdasarkan hal tersebut 
diatas maka dilakukan penelitian identifikasi 
dan karakterisasi morfologi guna mendapatkan 
kultivar-kultivar jagung ketan. 
BAHAN DAN METODE 
Eksplorasi dilakukan dalam wilayah 
Kecamatan Ampana Kota Kabupaten Tojo 
Una-una, dilanjutkan  karakterisasi yang 
dilakukan di Laboratorium Ilmu dan 
Teknologi Benih UNTAD, sedangkan  analisis 
tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu 
Tanah Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas 
Pertanian UNTAD. Penelitian dilaksanakan 
pada Bulan Januari  sampai  Maret  2010.  
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tanaman jagung, benih 
jagung, sampel tanah, bahan kimia analisis 
tanah. Alat yang digunakan adalah meter, 
plastik, label, kamera digital, sekop, pacul, 
handsprayer, program systat 8.0, dan alat 
tulis menulis. 
Penelitian ini menggunakan metode 
survei. Lokasi survei ditentukan secara sengaja 
(purposive sampling) pada tiga Desa/Kelurahan 
di Kecamatan Ampana Kota yaitu Desa 
Padang Tombuo, Sansarino, dan Uentanaga. 
Informasi dan data-data diperoleh dari 
Dinas Pertanian, Perkebunan, Peternakan, dan 
Kesehatan Hewan Kabupaten Tojo Una-una 
serta informasi dari masyarakat bahwa 
daerah ini memiliki potensi plasma nutfah 
tanaman jagung ketan terbanyak dan beragam.  
Analisis tanah dilakukan dengan cara 
mengambil contoh tanah secara komposit, 
dikeringkan, ditumbuk, diayak, dan diberi 
label. Analisis tanah meliputi pH, KTK,     
N-tot, P-total, P-tersedia, dan K.  
Uji karakter morfologi tanaman 
dimaksudkan untuk mengetahui keragaman 
morfologi  kultivar dari tanaman jagung. 
Dilakukan pengamatan visual terhadap 
tinggi tanaman, bentuk daun, diameter batang, 
panjang daun, lebar daun, dan umur berbunga. 
Uji karakter morfologi tongkol dan 
biji dilakukan untuk mengetahui keragaman 
morfologi kultivar-kultivar dari koleksi 
tanaman jagung yang diperoleh dari  kegiatan 
sebelumnya.  
Analisis dendrogram (pengelompokkan) 
dimaksudkan untuk menilai kemiripan antar 
koleksi kultivar tanaman jagung dengan 
metode analisis dendrogram. Data-data 
morfologi dikumpulkan dari sejumlah kultivar, 
ditransformasikan menjadi data biner dalam 
bentuk matriks. Dari matriks data biner ini, 
selanjutnya dihitung matriks kemiripan 
antar nomor koleksi tanaman jagung yang 
diamati. Pengelompokan ini menggambarkan 
hubungan kemiripan antara individu tanaman 
koleksi  yang diamati berdasarkan morfologi. 
Untuk menyimpulkan kekerabatan antara 
jenis yang diamati, semua data yang 
terkumpul dianalisis dengan menghitung 
jarak Euclid yang dipertautkan berdasarkan 
kekerabatan terdekat. Analisis cluster akan 
menghasilkan dendrogram yang digunakan 
menilai pola keragaman  (Boik, 2004). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Morfologi Tongkol dan Biji. Morfologi 
penampilan tongkol dan biji jagung ketan 
yang mewakili Desa Padang Tombuo, Desa 
Sansarino, dan Kelurahan Uentanaga 
disajikan pada Gambar 1a, b, dan c. 
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Berdasarkan hasil pengamatan 
morfologi tongkol dan biji jagung menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang cukup beragam 
antar desa. Perbedaan tersebut terlihat dari 
ukuran tongkol baik panjang maupun 
diameternya, warna biji yang cukup beragam, 
serta warna tongkol tanpa biji yang cukup 
bervariasi. Perbedaan tersebut menunjukkan 
bahwa jagung pulut lokal yang terdapat di 
ketiga desa tersebut memiliki keragaman 





















Analisis Dendrogram. Identifikasi karakter 
morfologi jagung ketan pada Desa Padang 
Tombuo, Desa Sansarino, dan  Kelurahan 
Uentanaga yang berada di Kecamatan 
Ampana Kota memiliki keragaman genetik 
yang bervariasi. Hal tersebut terlihat dari 
gambar dendrogram hasil analisis cluster yang 
digunakan dalam menganalisis keragaman 
   
 
(c) Kelurahan Uentanaga 
Gambar 1. Morfologi biji jagung dan tongkol di Desa Padang Tombuo (a), Desa Sansarino (b),             
dan Desa Uentanaga (c) 
 
 
 (b) Desa Sansarino 




dan mengklasifikasi tanaman didasarkan 
data pengamatan identifikasi morfologi. 
Pengamatan hasil analisis cluster 
terhadap 5 tanaman sampel di Desa Padang 
Tombuo (Gambar 2), memiliki keragaman 
yang cukup bervariasi. Pada skala jarak 5 
terdapat tiga tanaman sampel memiliki 
keragaman morfologi yang berbeda. Pada 
skala jarak 15 ada empat tanaman yang 
membentuk satu kelompok sehingga terdapat 
2 kelompok tanaman yang mewakili. Pada 
kelompok I diwakili oleh  PT01 sedangkan 
kelompok II diwakili oleh PT02, PT05, 
PT03, dan PT04. Berarti morfologi PT01 
berbeda dibanding morfologi PT02, PT03, 
PT04, dan PT05, sedangkan keempat sampel 
ini sama morfologinya.  
Morfologi tongkol dan biji pada 
sampel yang mewakili desa Padang Tombuo 
memiliki perbedaan morfologi yang cukup 
jelas yakni dalam hal ukuran tongkol. 
Perbedaan ukuran tongkol tersebut menjadi 
penentu dalam analisis cluster yang 
menunjukkan perbedaan diantara contoh 
sampel tersebut. 
Hasil analisis cluster di Desa Sansarino 
(Gambar 3) pada skala jarak 5 menunjukkan 
keragaman yang berbeda-beda, hal tersebut 
ditunjukkan belum ada tanaman yang saling 
menjalin  sehingga masih terdapat lima 
kelompok tanaman yang berbeda. Pada skala 
jarak 10 terdapat tiga kelompok tanaman 
yang berbeda morfologi tongkol dan biji, 
sedangkan pada skala 15 hanya terdapat dua 
kelompok morfologi biji dan tongkol di 
Desa Sansarino yaitu kelompok I diwakili 
SN03 sedangkan kelompok II yaitu SN01, 
SN02, SN04, dan SN05 mewakili morfologi 



























Hasil analisis cluster di Kelurahan 
Uentanaga pada skala jarak 5 menunjukkan 
keragaman yang berbeda-beda, dan terdapat 
tiga kelompok morfologi tongkol dan biji  
tanaman berbeda. Pada skala jarak 10 menjadi 
dua kelompok yang berbeda sedangkan pada 
skala jarak 15 semua tanaman memiliki 
kemiripan sehingga terdapat satu kelompok 
yang mewakili Kelurahan Uentanaga. 
Dendrogram kecamatan yang 
menggabungkan tiga desa/kelurahan asal 
sampel memperlihatkan tingkat keragaman 
yang relatif  lebih tinggi (Gambar 4). 
Skala jarak kombinasi cluster 
Ket: Angka romawi pada gambar menunjukkan kelompok kemiripan tanaman pada skala jarak > 15 
Gambar 2. Dendrogram Analisis Cluster Jagung Ketan di Desa Padang Tombuo 
 
 









Ket: Angka romawi pada gambar menunjukkan kelompok kemiripan tanaman pada skala jarak > 15 
Gambar 3. Dendrogram Analisis Cluster Jagung Ketan di Desa Sansarino 
 











Pada Gambar 5 terlihat bahwa 
keragaman morfologi tongkol dan biji tanaman 
jagung ketan di tiga lokasi relatif tinggi.  
Terlihat bahwa jarak skala 5, memiliki 10 
kelompok dan terdapat nomor-nomor sampel 
yang masuk dalam satu kelompok berasal 
dari desa berbeda. Pada jarak skala 10, 
keragaman morfologi tongkol dan biji lebih 
kecil di banding keragaman pada skala 5. 
Hal ini menyebabkan pada skala 10 hanya 
terdapat 4 kelompok morfologi yang berbeda. 
Keragaman morfologi tongkol dan biji di 
kecamatan Ampana Kota pada skala 15 lebih 
kecil di banding skala 10 karena hanya 
terdapat tiga kelompok. Pada kelompok I , 
PT01, PT02, PT03, PT04, dan SN03 
memiliki morfologi tongkol dan biji yang 
relatif sama (mirip). Pada kelompok II, terdapat 
7 nomor yang memiliki kemipiran morfologi 
tongkol dan biji yaitu nomor SN01, UT01, 
SN04, UT05, UT03, UT04, dan SN02. Pada 
kelompok III, terdapat tiga nomor yang 
memiliki kemiripakan morfologi tongkol 
dan biji yaitu nomor SN05, PT01, dan UT02. 
Perbedaan karakter morfologi dari masing-
masing nomor sampel yang mewakili terlihat 
jelas pada ukuran tongkol seperti panjang 
tongkol, diameter tongkol, serta jumlah biji per 
tongkol sehingga dapat diasumsikan bahwa 
jagung pulut lokal yang berada di wilayah 
Kecamatan Ampana Kota memiliki lebih 



























Analisis cluster yang tercermin dari 
gambar dendrogram di tiap desa dan 
kecamatan memperlihatkan adanya pengaruh 
lingkungan tempat tumbuh sebagai faktor 
eksternal yang mempengaruhi tampilan pohon 
dan buah secara morfologi.  Hal ini terlihat dari 
perbedaan yang tampak atau kelompok-
kelompok yang terbentuk berdasarkan 
kemiripan sifat atau karakter yang dimiliki 
oleh masing-masing sampel. Menurut 
Maemunah dan Yusran (2010), kecilnya 
perbedaan yang di timbulkan menunjukkan 
bahwa secara morfologi terdapat banyak 
kesamaan tanaman meskipun berasal dari 
desa yang berbeda. 
 
Ket: Angka romawi pada gambar menunjukkan kelompok kemiripan tanaman pada skala jarak > 15 
Gambar 4. Dendrogram Analisis Cluster Jagung Ketan di Kelurahan Uentanaga 
 






Skala jarak kombinasi cluster 
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Ket: Angka romawi pada gambar menunjukkan kelompok kemiripan tanaman pada skala jarak > 15 
Gambar 5. Dendrogram Analisis Cluster Jagung Ketan di Kecamatan Ampana Kota 
 
 























Lingkungan merupakan salah satu 
faktor penentu keragaman dari suatu 
populasi tanaman pada sebuah daerah, 
ketinggian tempat, curah hujan, suhu dan 
kelembaban dan merupakan faktor pendukung 
pertumbuhan tanaman, artinya perbedaan 
salah satu faktor lingkungan akan mempengaruhi 
karakter (baik morfologi maupun fisiologi) 
dari populasi tanaman sejenis. Harjadi (2002) 
menjelaskan bahwa faktor lingkungan 
mempengaruhi pertumbuhan fisiologis tanaman, 
selain itu juga akan mempengaruhi  
berbagai  fungsi tanaman seperti absorpsi 
unsur mineral dan air. Lingkungan tumbuh 
jagung ketan berdasarkan hasil analisis tanah 
dan pengukuran curah hujan pada lokasi 












Hasil analisis tanah menunjukkan 
bahwa tanah pada lokasi penelitian bertekstur 
debu berpasir dengan pH normal. Tanah 
bertekstur seperti ini cocok untuk tanaman 
jagung yang menghendaki tanah gembur. 
Menurut Widawati (1999), kendala utama bagi 
pertumbuhan tanaman pada tanah-tanah 
mineral masam adalah keracunan Al, Fe dan 
Mn. Tanah pada tiga desa yang dijadikan 
sampel memiliki kandungan N rendah, P dan 
K sedang, Kapasitas Tukar Kation (KTK) 
rendah, dan unsur hara lain (Ca, Mg, Na) yang 
tidak cukup tinggi yang berarti kesuburan 
kimia tanah rendah sehingga budidaya tanaman 
jagung ketan di lokasi penelitian memerlukan 
pemupukkan. Kebiasaan petani untuk tidak 
memberi pupuk pada budidaya tanaman 
jagung ketan ini menyebabkan produksi 
jagung ketan tidak optimal. 
Curah hujan merupakan salah satu 
faktor lingkungan yang mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman karena terkait dengan 
ketersediaan air tanah makro. Jagung 
memerlukan curah hujan 600-700 mm/tahun 
pada saat menjelang masa berbunga dan 
pengisian biji tanaman memerlukan air 
dalam jumlah yang banyak (Heddy, 1987).  
Data curah hujan menunjukkan sebaran hujan 
yang cukup merata sepanjang pertengahan 
tahun 2009-2010 di Kecamatan Ampana Kota 
cukup menguntungkan bagi budidaya tanaman 
jagung ketan, karena tersedia cukup air bagi 
pertumbuhan tanaman jagung. Budidaya 
tanaman jagung ketan di Kecamatan 
Ampana Kota hanya mengandalkan curah 
hujan sebagai sumber airnya, sehingga 
produksi jagung ketan di Kecamatan 
Ampana Kota sangat bergantung pada kondisi 
curah hujan pada setiap musim tanam. 
Pada penentuan nomor sampel yang 
mewakili kelompok dalam dendrogram 
didasarkan pada panjang garis karakter yang 
terbentuk dengan asumsi bahwa karakter 
tersebut tidak dimiliki oleh sampel pohon 
yang lain.  Menurut Surya (2000), metode 
berhirarki dibagi menjadi dua, yaitu secara 
penggabungan (agglomerative), dimana 
masing-masing objek dianggap satu kelompok, 
kemudian antar kelompok yang jaraknya 
berdekatan bergabung menjadi satu kelompok, 
dan secara devisive (pemecahan) yaitu 
menganggap semua objek yang jaraknya 
terjauh membentuk kelompok baru.  Hal ini 
menunjukkan bahwa secara morfologi terdapat 
banyak kesamaan tanaman dalam suatu 
daerah meskipun berasal dari desa yang berbeda.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan 
diatas maka disimpulkan bahwa terdapat        
Tabel 1. Data Analisis Tanah 


























pH H2O (1 : 2,5) 
pH KCl (1 : 2,5) 
P2O5 (HCl 25%) 
P2O5 (Bray I) 


















































3 kelompok kultivar jagung ketan yang 
memiliki karakteristik morfologi yang 





Untuk mendapatkan data yang lebih 
akurat diperlukan identifikasi genetik mengenai 
faktor genetik agar diperoleh keragaman 
atau kemiripan morfologi tanaman jagung 
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